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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skiripsi berjudul Efektivitas
Pemberian Jus Mentimun Terhadap Penurunan tekanan Darah Penderita
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Parimo adalah benar karya saya dengan arahan dari pembimbing. Sumber
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diterbitkan dan penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam
daftar pustaka bagian akhir skripsi ini.

Dengan ini sava melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKes

Widya Nusantara Palu.
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ABSTRAK

MUNIFA. Efektivitas pemberian jus Mentimun terhadap penurunan tekanan darah
penderita Hipertensi pada lansia di desa Toribulu Selatan Kecamatan Toribulu Kabupaten
Parigi Moutong. Dibimbing oleh ELIFA IHDA RAHMAYANTI dan HEPTI MULIYATI.

Hipertensi merupakan keadaan ketika tekanan darah sistolik lebih dari 120 mmHg dan
tekanan diastolik lebih dari 80 mmHg. Hipertensi sering menyebabkan perubahan pada
pembuluh darah yang dapat mengakibatkan semakin tingginya tekanan darah. Terapi
farmakologis menggunakan obat atau senyawa yang dalam kerjanya dapat mempengaruhi
tekanan darah pasien, karena penggunaan obat antihipertensi modern dapat menimbulkan
efek samping, maka obat tradisional bisa menjadi pilihan yaitu buah Mentimun. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis efektivitas mengonsumsi jus Mentimun terhadap
penurunan tekanan darah penderita Hipertensi pada lansia di Desa Toribulu Selatan
Kecamatan Toribulu Kabupaten Parigi Moutong. Desain penelitian ini menggunakan
desain cross over, jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 30 orang Lansia dengan
teknik pengambilan sampel total sampling. Analisis data menggunakan uji wilcoxon signed
ranks test, dengan variabel independen jus mentimun dan variabel dependen Hipertensi
pada lansia di Desa Toribulu Selatan. Hasil analisis bivariat wilcoxon signed ranks test
pemberian jus mentimun terhadap tekanan darah diperoleh nilai =0,000 (p<0,05).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian jus mentimun dinilai efektif untuk
menurunkan tekanan darah penderita Hipertensi. Oleh karena itu disarankan agar sebaiknya
lansia yang mengalami Hipertensi mendapat perlakuan jus Mentimun sebanyak 250 ml
dan diberikan sebanyak dua kali sehari.

Kata Kunci: Hipertensi, Lansia, Mentimun.



ABSTRACT

MUNIFA. Effectiveness Of Cucumber Juice Administered Toward Decreasing Of Blood
Pressure Of Elderly With Hypertension Disease in South Toribulu Village Of Toribulu
Subdistrict Parigi Moutong Regency. Guide by ELIFA IHDA RAHMAYANTI and HEPTI
MULIYATI.

Hypertension is the blood pressure state with systolic pressure more than 120 mmHg and
dyastolic pressure more than 80 mmHg. Hypertension often make the changed of vasenlar
wall that could lead high blood pressure. Pharmacological therapy by used the medicines
or chemical substance to give effect of patient blood pressure. So, because consumption of
chemical medicine have side effect, the herbal (traditional medicine) such as cucumber
become one of choice. This research aims to analyz effectivity of Cucumber juice toward
decreasing of blood pressure elderly with hypertension disease in south Toribulu Village
of Toribulu, Sudistrict Parigi Moutong. This research used cross over design with
population number is 30 elderly and sampling taken by total sampling technique. Data
analyzed by Wilcoxon signed ranks test, with the independent variable is cucumber juice
and dependent variable is elderly with Hypertension disease in South Toribulu village.
Bivariate analyses result of Wilcoxon signed ranks test mentioned that cucumber juice
administration toward decreasing of blood pressure P-Value = 0,000 (p <0.05).
Conclusion of this research that have effectiviness of cucumber juice administered toward
decreasing the blood pressure of hypertension disease. Suggestion for elderly who have
hypertension disease to take at least twice a day of 250 ml of cucumber juice.

Keywords: Hypertension, Elderly, Cucumber.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan kehidupan yang semakin modern dan IPTEK (limu
Pengetahuan dan Teknologi) yang berkembang pesat menjadikan hidup lebih
mudah dalam berbagai hal. Seluruh aktivitas manusia banyak digantikan oleh
penggunaan teknologi dan mesin yang akhirnya mengubah gaya hidup
manusia. Komsumsi makanan cepat saji, kurang olahraga, komsumsi alkohol,
komsumsi kopi secara berlebihan dan merokok telah menjadi trend kehidupan
masa kini. Kebiasaan tersebut merupakan faktor risiko utama terjadinya
penyakit jantung dan pembuluh darah seperti tekanan darah (Smeltzer 2002).

Hipertensi merupakan keadaan ketika tekanan darah sistolik lebih dari
120 mmHg dan tekanan diastolik lebih dari 80 mmHg. Hipertensi sering
menyebabkan perubahan pada pembuluh darah yang dapat mengakibatkan
semakin tingginya tekanan darah (Muttaqin 2011). Tekanan darah tinggi
merupakan faktor risiko utama terjadinya penyakit kardiovaskuler, stroke, dan
gangguan ginjal (Rini 2012). Hipertensi merupakan salah satu penyakit
degeneratif. Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah suatu kondisi dimana
tekanan darah seseorang berada di atas angka normal yaitu 120/80 mmHg
(Susilo & Wulandari 2011).

Tekanan darah bertambah secara perlahan dengan bertambahnya umur.
Risiko untuk menderita Hipertensi pada populasi > 55 tahun yang tadinya
tekanan darahnya preHipertensi sebelum mereka didiagnosis Hipertensi terjadi
pada umur di antara dekade ketiga dan dekade kelima. Sampai dengan umur
55 tahun, laki-laki lebih banyak menderita Hipertensi dibanding perempuan.
Sedikit lebih banyak perempuan dibanding laki-laki yang menderita Hipertensi
dari umur 55-74 tahun. Pada populasi lansia (umur > 60 tahun), prevalensi

untuk Hipertensi sebesar 65,4% (Triyanto 2014). Di Amerika, diperkirakan
1
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30% penduduknya (+ 50 juta jiwa) menderita tekanan darah tinggi (> 140/90
mmHg) dengan persentase biaya kesehatan cukup besar setiap tahunnya
(Triyanto 2014).

Menurut National Healthand Nutrition Examination Survey (NHNES),
insiden Hipertensi pada orang dewasa di Amerika tahun 2010-2012 adalah
sekitar 39-51%, yang berarti bahwa terdapat 58-65 juta orang menderita
Hipertensi, dan terjadi peningkatan 15 juta dari data NHNES Ill. Menurut
World Health Organization (WHO), mencatat pada tahun 2017 sedikitnya
sejumlah 1035 juta kasus Hipertensi, diperkirakan menjadi 1,25 milyar pada
tahun 2025 atau sekitar 30% dari total penduduk dunia, dimana penderitanya
lebih banyak pada wanita dibanding pria. Sekitar 80% kenaikan kasus
Hipertensi terjadi terutama di negara-negara berkembang (Triyanto 2014).
Penderita Hipertensi juga menyerang Thailand, Vietnam, Singapura, Malaysia,
dan Indonesia memiliki angka yang cukup tinggi, prevalensi Hipertensi di
Indonesia yang didapat melalui kuesioner terdiagnosis tenaga kesehatan
sebesar 10,4%, yang didiagnosis tenaga kesehatan atau sedang minum obat
sebesar 10,5%. Jadi prevalensi Hipertensi di Indonesia sebesar 28,5%
(Kemenkes RI 2017) .

Hasil riset kesehatan dasar (RISKESDAS) tahun 2017 menjelaskan
prevalensi Hipertensi di Indonesia yaitu 28,5% dengan angka prevalensi untuk
Sumatera 21,8%. Jawa-Bali 24,3% dan kawasan Indonesia Timur 27,2%,
sedangkan angka prevalensi untuk Sumatera Barat sendiri adalah 22,6%.
Khususnya di Provinsi Sulawesi Tengah yang mengidap Hipertensi yaitu
40,6% (Kemenkes RI 2017). Menurut data statistik di Indonesia Provinsi
Sulawesi Tengah mengatakan angka harapan hidup pada tahun 2015-2020
jumlah semakin meningkat menjadi 73,2 juta jiwa di Sulawesi Tengah,
sedangkan data penduduk lansia di Kota Palu sendiri mencapai 360.000 orang
atau mencapai 15% dari total penduduk Kota Palu, yaitu sebanyak 1.483.977
jiwa (Dinkes Provinsi Sulteng 2017).

Hipertensi yang berlangsung dalam jangka waktu lama dapat

menimbulkan kerusakan pada ginjal (gagal ginjal), jantung (penyakit jantung
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koroner) dan otak (stroke) bila tidak dideteksi secara dini dan mendapatkan
pengobatan yang memadai. Penyakit Hipertensi dapat menyebabkan berbagai
komplikasi. Hipertensi mencetuskan timbulnya flak aterosklerotik diarteri
serebral dan arteriol yang dapat menyebabkan oklusi arteri, cedera iskemik dan
stroke sebagai komplikasi jangka panjang (Yonata 2016).

Perawat mempunyai beberapa peran berdasarkan kondisi pelayanan.
Peran perawat adalah pemberi keperawataan, pemberi asuhan keperawatan,
edukator, kolaboratif, pelindung dan advokat pasien, rehabilitator,
komunikator, penyuluh (Annisa 2014)

Penanganan Hipertensi secara garis besar menurut Lewis (2000) dibagi
menjadi 2 jenis yaitu nonfarmakologis dan farmakologis. Terapi farmakologis
menggunakan obat atau senyawa yang dalam kerjanya dapat mempengaruhi
tekanan darah pasien. Pengelompokan terapi farmakologis yang digunakan
untuk mengontrol tekanan darah pada pasien Hipertensi adalah Angiotensin
Converting Enzyme (ACE) inhibitor, angiotensin receptor Blocker (ARBs),
Beta-Blocker, direct renin inhibitor, diuretic, vasodilator. Terapi
nonfarmakologis merupakan terapi tanpa menggunakan agen obat dalam
proses terapinya. Oleh karena penggunaan obat anti hipertensi modern dapat
menimbulkan efek samping, maka obat tradisional bisa menjadi pilihan, yaitu
buah Mentimun (Soeryoko & Marpauang 2012).

Buah Mentimun (Cucumis Savitus) sangat baik dikonsumsi untuk
pembuluh darah dan jantung, dimana kandungan pada Mentimun yang mampu
membantu menurunkan tekanan darah, kandungan pada Mentimun diantaranya
kalium, magnesium, dan fosfor efektif mengobati Hipertensi (Kusnul & Munir
2013). Kalium merupakan elektrolit intraseluler yang utama, dalam kenyataan,
98% kalium tubuh berada di dalam sel, 2% sisanya berada di luar sel, yang
penting adalah 2% ini untuk fungsi neuromuskuler, kalium mempengaruhi
aktivitas baik otot skelet maupun otot jantung (Kusnul & Munir 2013). Selain
itu Mentimun juga mempunya sifat diuretik yang terdiri dari 90% air mampu

mengeluarkan kandungan garam dari dalam tubuh. Mineral yang kaya dalam
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buah Mentimun memang mampu mengikat garam dan dikeluarkan melalui urin
(Marpaung & Samosi 2012).

Hasil penelitian llma et al. (2015) bahwa semua tekanan darah pada
perempuan overweight dan obesitas yang mengosumsi jus Mentimun dan tomat
sebanyak 200ml/hari dapat mengalami penurunan tekanan darah sistolik dan
diastolik. Hasil penelitian oleh Cerry et al. (2015) juga menunjukkan
penurunan tekanan setelah responden diberikan jus Mentimun selama satu
minggu, hasil penelitian tersebut menunjukan adanya pengaruh pemberian jus
Mentimun terhadap tekanan darah pada penderita Hipertensi. Penelitian yang
sama juga ditunjukkan oleh Aisyah (2014) bahwa pada penderita Hipertensi
wanita usia 40-60 tahun yang mengkomsumsi 100 gram selama 7 hari dengan
frekuensi 2 kali pemberian dalam sehari terbukti menurunkan tekanan darah,
Setelah konsumsi jus Mentimun, tekanan darah sistolik kelompok perlakuan
mengalami penurunan 16,00 £ 8,062 mmHg dan diastolik menurun 6,67 +
6,726 mmHg.

Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 09 Januari
2019, data dari kegiatan rutin posyandu yang berada di Desa Toribulu Selatan
Kecamatan Toribulu Kabupaten Parimo pada tahun 2019 jumlah lansia yang
berada di Desa Toribulu Selatan yaitu 228 orang dimana jumlah laki-laki 110
orang dan perempuan 118 orang dan didapatkan lansia yang mengalami
Hipertensi sebanyak 30 orang. Data dari kegiatan posyandu di Desa Toribulu
Selatan diketahui bahwa Hipertensi merupakan penyakit terbanyak. Tingginya
penderita Hipertensi tersebut disebabkan karena lansia tidak rutin melakukan
kontrol ke puskesmas, mengonsumsi makanan yang tinggi lemak dan banyak
mengandung garam. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang efektivitas pemberian jus Mentimun terhadap
penurunan tekanan darah penderita Hipertensi pada lansia di desa Toribulu

Selatan Kecamatan Toribulu Kabupaten Parigi Moutong.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah:
“Bagaimana Efektivitas mengonsumsi Jus Mentimun Terhadap Penurunan
Tekanan Darah Penderita Hipertensi Pada Lansia Di Desa Toribulu Selatan

Kecamatan Toribulu Kabupaten Parigi Moutong ?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis efektivitas mengonsumsi
jus Mentimun terhadap penurunan tekanan darah penderita Hipertensi
pada lansia di Desa Toribulu Selatan Kecamatan Toribulu Kabupaten
Parigi Moutong.

2. Tujuan Khusus
a. Dianalisis tekanan darah sebelum diberikan jus mentimun terhadap
penurunan tekanan darah penderita Hipertensi pada lansia.
b. Dianalisis tekanan darah sesudah diberikan jus mentimun terhadap
penurunan tekanan darah penderita Hipertensi pada lansia.
c. Dianalisis efektivitas pemberian jus Mentimun terhadap penurunan
tekanan darah penderita Hipertensi pada lansia di Desa Toribulu Selatan

Kecamatan Toribulu Kabupaten Parigi Moutong.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitan ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi
mahasiswa dapat menambah pengetahuan, menambah referensi bagi
perpustakaan dan menjadi data awal bagi penelitian selanjutnya tentang
pemberian jus Mentimun terhadap penurunan tekanan darah penderita

Hipertensi pada lansia.



2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat mengenai manfaat mengonsumsi jus Mentimun secara teratur
untuk menurunkan tekanan darah pada lansia.
3. Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran responden akan tingkat kejadian Hipertensi di lingkungan
masyarakat. Responden dan keluarga diharapkan mengetahui bagaimana
pemberian jus Mentimun terhadap penurunan tekanan darah penderita

Hipertensi pada lansia agar termotivasi untuk mengendalikan Hipertensi.
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